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PENJELASAN PENELITIAN 

 

Judul yang diajukan: 

Pengaruh Aromaterapi Peppermint dan Akupresur P6 Terhadap Nausea 

Vomitus Pasien Post Operasi Dengan   Anastesi Umum  Di RSUD Dr. H. Abdul 

Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2022 

Penelitian ini dilakukan dengan cara mengukur frekuensi Nausea Vomitus 

pada pasien post operasi dengan anastesi umum sebelum dan sesudah diberikan 

intrvensi. Peneliti menentukan tingkat responden menggunakan teknik sampling 

yaitu accidental sampling dengan kriteria yang sudah ditentukan. Peneliti meminta 

calon responden untuk menandatangani informed consent sebelum dilakukan 

intervensi nausea vomitus selanjutnya diukur dulu dengan skala gorgon. 

Pemberian aroma terapi peppermint dilakukan sebanyak 3 kali dengan cara 

menghirup  aromaterapi, setelah itu dilajutkan dengan melakukan akupresur P6 

dengan penekanan 50 kali penekanan atau sampai rasa nausea vomitus hilang. 

Setelah melakukan aromaterapi peppermint dan akupresur P6 peneliti mengisi 

skor penelitian dengan menggunakan skala gordon untuk mengukur penurunan 

frekuensi nausea vomitus setelah dilakukan intervensi. 

Manfaat penelitian ini bagi responden adalah menurunkan frekuensi 

nausea vomitus pasien post operasi. Dalam penelitian ini tidak ada resiko dan 

tidak membahayakan fisik maupun kesehatan responden. Peneliti bertanggung 

jawab terhadap pasien selama penelitian berlangsung. Selain itu penelitian ini " 

berguna bagi pengembangan pelayanan kesehatan maupun keperawatan dan 

sebagai masukan bagi institusi pelayanan kesehatan dalam melaksanakan asuhan 

keperawatan.  

Apabila dalam kegiatan penelitian responden menolak atau berhenti 

menjadi responden maka responden berhak melakukan hak undur diri dan 

responden tidak akan  mendapatkan  sanksi apapun.  

Demikian penjelasan singkat penelitian  ini..... 

 

 



 
 
 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

SOP TERAPI 

AROMATERAPI PEPPERMINT DAN AKUPRESUR P6 TERHADAP 

NAUSEA VOMITUS PADA PASIEN POST OPERASI DENGAN 

ANASTESI UMUM 

 

Pengertian 
Pemberian aromaterapi peppermint dan akupresur P6 pada 

pasien yang merasakan mual muntah  

Tujuan 
Membangun Kembali sel –sel dalam tubuh yang melemah 

serta mampu membuat system pertahanan dan 

meregenerasi sel tubuh. 

Indikasi 1. Memberikan rasa nyaman 

2. Mengurangi mual muntah 

Kontraindikasi 

1. BagianTubuh Yang Luka 

2. BagianTubuh Yang Bengkak 

3. BagianKulit Yang Terbakar 

4. BagianTulang Yang Patah atau Retak 

Peralatan 1. Perlak atau pengalas 

2. Hanscoen (bilaperluh) 

Prosedur 

A. Tahap Prainteraksi 

1. Mengecek program terapi 

2. Mencuci tangan 

3. Menyiapkan alat 

4. Kontrak waktu 

B. Tahap Orientasi 

1. Memberikan salam pada pasien dan sapa nama 

pasien 

2. Menjelaskan tujuan dan prosedur pelaksanaan 

kepada pasien dan keluarga 

3. Berikan kesempatan pada pasien dan keluarga untuk 

bertanya 

4. Menanyakan persetujuan/kesiapan pasien 

C. Tahap Kerja 

1. Cuci tangan (sesuai SPO) 

2. Identifikasi pasien 

3. Meneteskan 2-5 tetes  aroma terapi pepermint di 

atas tissue lalu dimasukkan kedalam botol plastik 

yang telah disiapkan.  

4. Dekatkan botol kearah hidung pasien dengan jarak 

5 cm dari hidung.  

5. Instruksikan pasien menghirup napas dalam 

sebanyak 3 kali.  

6. Atur posisi klien dengan memposisikan klien pada 

posisi terlentang (supinasi), duduk, duduk dengan  

tangan bertumpu di meja, berbaring miring, atau 



 
 
 

 

tengkurap dan berikan alas  

7. Bantu  melepaskan pakaian klien atau aksesoris 

yang dapat menghambat tindakan akupresur  

8. Cari titik-titik rangsangan yang ada ditubuh, 

menekannya hingga masuk ke sistem saraf. Bila 

penerapan akupuntur memakai jarum, akupresur 

hanya memakai gerakan dan tekanan jari, yaitu 

jenis tekan putar, tekan titik, dan tekan lurus.  

9. Tentukan lokasi PC 6 2 cun diatas pertengahan 

pergelangan tangan bagian dalam, kemudian 

lakukan Penekanan pada titik PC 6 atau  pintu 

dalam, yaitu  titik tekan  yang dapat meredakan 

mual. Letakkan 3 jari tangan yang lain di bawah 

lipatan pergelangan  tangan. Letakkan ibu jari tepat 

di bawah ketiga jari, di tengah-tengahnya, tepat 

diantara dua otot tendon besar.  

 
10. Lakukan  penekanan dengan 50 kali penekanan 

atau sampai rasa mual muntah mulai berkurang.   

11. Mengajarkan responden / keluarga teknik 

akupresur titik PC 6 agar bisa mempraktekkannya 

apabila mual muntah dirasakan lagi oleh pasien di 

rumah 

12. Lakukan teknik ini dengan frekuensi 2 kali dalam 

sehari 

13. Melakukan  pengkajian skala mual muntah pada 

pasien 

 

 

D. Tahap Terminasi 

1. Mengevaluasi tindakan dan respon saat dilakukan 

tindakan keperawatan 

2. Berpamitan dengan klien 

3. Membereskan  dan kembalikan alat ketempat 

semula 

4. Mencuci tangan 

5. Mencatat kegiatan dalam lembar catatan 

keperawatan 

 

 

 

 



 
 
 

 

 

LEMBAR OBSERVASI / INSTRUMEN PENELITIAN 

AROMATERAPI PEPPERMINT DAN AKUPRESUR P6 TERHADAP 

NAUSEA VOMITUS PADA PASIEN POST OPERASI DENGAN 

ANASTESI UMUM 

 

 

Identitas Responden 

 

1. Nomor Responden :.................................................................................. 

2. Inisial :.................................................................................. 

3. Umur  :.................................................................................. 

4. Jenis Kelamin :.................................................................................. 

5. Pendidikan :.................................................................................. 

6. Pekerjaan :.................................................................................. 

  Ibu Rumah Tangga (tidak bekerja) 

  PNS 

  Pegawai Swasta / Karyawan Swasta 

  Pedagang 

  Petani 

  Buruh 

  Lain-lain, sebutkan............................................ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 

LEMBAR INTERVENSI 

AROMATERAPI PEPPERMINT DAN AKUPRESUR P6 

 

 

Tanggal  : 

Nama Pasien  : 

Umur   : 

Tanggal/Jam Operasi : 

Ruang   : 

 

No Intervensi Diberikan Tidak 

diberikan 

 

1 

 

 

Aromaterapi Peppermint 

  

 

2 

 

 

Akupresur P6 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 

LEMBAR OBSERVASI MUAL MUNTAH PASKA OPERASI 

Isilah dengan memberikan tanda (√) pada skor penilaian sesuai keadaan 

responden 

Mual muntah Skor 

0 1 2 3 

Tidak merasa 

mual dan 

muntah 

Merasa mual 

saja 

muntah Mual ≥  30 

menit 

muntah ≥ 2x 

 

Sebelum 

Intervensi 

 

    

 

Setelah 

intervensi 

 

    

Skor penilaian menggunakan Gordon (2003) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN 

(INFORMED CONSENT) 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

 

Nama  :  

Umur   :  

 

Menyatakan bersedia menjadi subyek (responden) dalam penelitian dari : 

 

Nama   : Elya Qomariah 

NIM  : 2114301108 

Jenjang : D4  

Fakultas : Keperawatan 

Judul   : Pengaruh Aromaterapi Peppermint dan Akupresur P6 

  Terhadap Nausea Vomitus Pasien Post Operasi Dengan 

  Anastesi Umum Di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi 

  Lampung Tahun 2022 

 

Saya telah diberikan penjelasan mengenai hal-hal yang berhubungan dengan 

penelitian diatas dan saya telah diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai 

hal-hal yang belum dimengerti dan telah mendapatkan jawaban dan pertanyaan 

yang sudah diberikan. 

 

Berdasarkan lembar ini saya menyatakan secara sadar dan sukarela untuk ikut 

sebagai responden dalam penelitian ini serta bersedia menjawab semua pertanyaan 

dengan sadar dan sebenar-benarnya. 

 

 

Bandar Lampung,  

Responden, 

 

 

 

 

 

(……..............……….) 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

DATA JENIS KELAMIN, PENDIDIKAN DAN USIA RESPONDEN 

 

 

No Pendidikan Jenis Kelamin Usia 

1 S1 P 37 

2 Sarjana L 22 

3 SD L 60 

4 SMA L 22 

5 SMA L 17 

6 SMA P 30 

7 SD P 63 

8 SMA L 36 

9 SMP L 54 

10 SMA L 17 

11 SMA P 38 

12 SMA P 43 

13 SMA L 17 

14 SMA P 44 

15 SMA P 43 

16 SMA L 50 

17 SMA L 30 

18 Sarjana L 20 

19 SMA P 38 

20 SMA L 40 

21 SMA P 38 

22 SMA L 30 

23 SMA P 38 

24 S1 P 62 

25 SD L 58 

26 SMP L 51 

27 SMA P 32 

28 S1 L 50 

29 SMA P 29 

30 S1 L 50 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

Pendidikan 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S1 6 20.0 20.0 20.0 

SD 3 10.0 10.0 30.0 

SMA 19 63.3 63.3 93.3 

SMP 2 6.7 6.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 
 

 

Jenis Kelamin 

 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid L 17 56.7 56.7 56.7 

P 13 43.3 43.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 
 

 

Usia 
 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 17 3 10.0 10.0 10.0 

20 1 3.3 3.3 13.3 

22 2 6.7 6.7 20.0 

29 1 3.3 3.3 23.3 

30 3 10.0 10.0 33.3 

32 1 3.3 3.3 36.7 

36 1 3.3 3.3 40.0 

37 1 3.3 3.3 43.3 

38 4 13.3 13.3 56.7 

40 1 3.3 3.3 60.0 

43 2 6.7 6.7 66.7 

44 1 3.3 3.3 70.0 

50 3 10.0 10.0 80.0 

51 1 3.3 3.3 83.3 

54 1 3.3 3.3 86.7 

58 1 3.3 3.3 90.0 

60 1 3.3 3.3 93.3 

62 1 3.3 3.3 96.7 

63 1 3.3 3.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 



 
 
 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

nausea 
sebelum 
intervensi 

Mean 2.33 .088 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 2.15  
Upper Bound 2.51  

5% Trimmed Mean 2.31  
Median 2.00  
Variance .230  
Std. Deviation .479  
Minimum 2  
Maximum 3  
Range 1  
Interquartile Range 1  
Skewness .745 .427 

Kurtosis -1.554 .833 

nausea setelah 
ntervensi 

Mean 1.13 .133 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound .86  
Upper Bound 1.41  

5% Trimmed Mean 1.11  
Median 1.00  
Variance .533  
Std. Deviation .730  
Minimum 0  
Maximum 3  
Range 3  
Interquartile Range 1  
Skewness .355 .427 

Kurtosis .293 .833 

 

 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

nausea sebelum intervensi .423 30 .000 .597 30 .000 

nausea setelah ntervensi .306 30 .000 .834 30 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 

 

Wilcoxon Signed Ranks Test 

 
 

 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

nausea setelah 
ntervensi - nausea 
sebelum intervensi 

Negative Ranks 26a 13.50 351.00 

Positive Ranks 0b .00 .00 

Ties 4c   
Total 30   

a. nausea setelah ntervensi < nausea sebelum intervensi 
b. nausea setelah ntervensi > nausea sebelum intervensi 
c. nausea setelah ntervensi = nausea sebelum intervensi 

 

 
Test Statisticsa 

 

nausea setelah 
ntervensi - nausea 
sebelum intervensi 

Z -4.617b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on positive ranks. 

 

  



 
 
 

 

Tabel 4.5 

Uji Normalitas Data Penelitian 

 

 

Variabel 

 

Mual muntah 

 

Shapiro-Wilk 

 

Keterangan 

 

Terapi akupresure 

 

Sebelum  

 

0.000 

 

Tidak Normal 

 

 

Sesudah  

 

0.000 

 

Tidak Normal 

 

 

Uji normalitas data menggunakan Shapiro-Wilk tersebut untuk variable baik pada 

kelompok intervensi sebelum dan sesudah diperoleh nilai signifikan < 0,05 yang 

artinya data tersebut tidak normal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 

 
 

 

 


